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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
na Kata Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku, Al-Haraju dan Derivasinya dalam Al-

1. Iéréntifikasi Term Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku, Al-Haraju dan Derivasinya dalam
At=Qur’an

a. %d-Dhaiqu

Kata ad-dhaiqu setelah menelaah kitab Al-Mu jam Al-Mufahras li Al-fazh

w
=
(7))

Al-Qur’an terulang sebanyak 13 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai bentuk

derivasi yang berbeda terdapat pada 10 surat 12 ayat, ditinjau dari segi

%entuknya kata Ad-Dhaiqu terbagi menjadi 7 bentuk yang berbeda di dalam Al-

Qur’an.”
Tabel 1. 1 Bentuk Kata Ad-dhaiqu dalam Al-Qur'an
No | Derivasi Kata Sighat Surat Golongan
(Bentuk Kata)
1 i QS. Hud [11]: 77 Makkiyyah
(Disebutkan 21 iy madhi | QS. Al-Ankabut [29]: 33 | Makkiyyah
kali)

29 Gl QS. At-Taubah [9]: 25 | Madaniyyah

f+¥] . .
7 | (Disebutka3kali) | g7 madni | QS. At-Taubah [9]: 118 | Madaniyyah
:’T QS. At-Taubah [9]: 118 | Madaniyyah
3§. Conal QS. Asy-syu’ara [26]: 13 | Makkiyyah
c (Disit;‘:itya” 2 | Fi'il mudhari’ | QS. Al-Hijr [15]: 97 | Makkiyyah

43 | Sl Fiil QS.At-Thalaq [65]:6 | Madaniyyah
i_ (Disebutl_<an satu kit
< kali )

52 e QS. An-Nahl [16]: 127 | Makkiyyah
= (Disekt;l:_tkan 2 Mashdar QS. An-Naml [27]: 70 | Makkiyyah
— i
= )
=

62 (R Sifat QS. Al-An’am [6]: 125 | Makkiyyah
= :

2 7 Muhammmad Fuad Abdul Baqji, Al-Mu jam Al-Mufahros Li Al-Fadz Al-Qur’an Al-

K@fim (Kairo: Dar al Hadits, 2018), him. 519.
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©
§ (Disebutkan 2 Musyabbahah | QS. Al-Furgan [25]:13 | Makkiyyah
= kali)

72. _ Gla
4 (D'Sebﬁgﬁ;ﬂm sal | Isim Fq'il QS. Hud [11]: 12 Makkiyyah
=

. Ad-Dhanku
g Dalam kitab Al-Mu jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Qur’an kata Ad-Dhanku
disebutkan hanya sekali dalam Al-Qur’an dengan satu bentuk kata.’®
§ Tabel 1. 2 Bentuk Kata Ad-Dhanku dalam Al-Qur'an

Nb Derivasi Sighat (Bentuk Surat Golongan
g Kata Kata)

1 K Mashdar | QS. Thaha [20]: 124 | Makkiyyah

c. Al-Haraju

Kata Al-Haraju dalam kitab Al-Mu jam Al-Mufahras li Al-fazh Al-Qur’an
disebutkan sebanyak 15 kali dalam Al-Qur’an dengan derivasi yang berbeda,
terdapat pada 9 surat dan 11 ayat. Dilihat dari segi bentuknya kata Al-Haraju

memiliki 2 bentuk kata didalam Al-Qur’an. ”’
Tabel 1. 3 Bentuk Kata Al-Haraju dalam Al-Qur'an

Derivasi Kata | Sighat (Bentuk Surat Golongan
Kata)
zA-zA QS. Al-Maidah [5]:6 | Madaniyyah
; Mashdar QS. Al-A’raf [7]:2 Makkiyyah

(Disebutksn 13 _
kali) QS. At-Taubah [9]: 91 | Madaniyyah

QS. Al-Hajj [22]: 78 | Madaniyyah
QS. An-Nur [24]: 61 | Madaniyyah
QS. An-Nur [24]: 61 | Madaniyyah
QS. An-Nur [24]: 61 | Madaniyyah
QS. Al-Ahzab [33]: 37 | Madaniyyah

® 1bid...hlm, 519.
" 1bid...hlm, 245.
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®

= QS. Al-Ahzab [33]: 38 | Madaniyyah
o QS. Al-Ahzab [33]: 50 | Madaniyyah
= QS. Al-Fath [48]: 17 | Madaniyyah
Q

= QS. Al-Fath [48]: 17 | Madaniyyah
= QS. Al-Fath [48]: 17 | Madaniyyah
=

=

g [EGE QS. An-Nissa [4]: 65 | Madaniyyah
= ﬁDll_sebutkan 2 Mashdar QS. Al-An’am[6]:125 | Makkiyyah
@ ali)

QO

2

2. Kbnotasi Makna Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku, dan Al-Haraju dalam Al-Qur’an
a. Ad-Dhaiqu

Ad-dhaiqu berasal dari bahasa Arab s s i - i - 3la memiliki arti
sempit yaitu lawan dari luas, sesuatu yang menyempit dan merasa tertekan. Abu
Amr’® menyebutkan ad-dhaiqu adalah sesuatu yang sempit. Dalam kamus Lisan
Al-‘Arab, ad-dhaiqu ialah kesulitan dalam suatu urusan, yaitu dalam keadaan
yang sempit.”” Sama halnya dalam kamus Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an
Gl artinya kesempitan, begitu pula dengan kata (). Sedangkan kata 45zl
@artikan sebagai kesusahan, kebakhilan, kefakiran dan sejenisnya.®
® Ad-dhaiqu juga merupakan lawan kata dari insyirah yaitu lapang, diartikan
iﬁtsngan sempit dan sesak didada. Makna yang terdapat dalam Al-Qur’an

igunakan untuk sempit karena tidak siap untuk menerima iman dan petunjuk.®
gd-dhaiqu banyak ditemukan dengan makna sempit dan juga ada yang

Menggunakan arti sempit diantara sesuatu yang di maksud adalah kesialan.®

® la dikenal dengan sebutan Abu Amr Al-Basri, seorang tokoh dibidang bahasa
khususnya dalam ilmu Qiraat. Nama aslinya Abu Amru bin Al-A’la bin ‘Ammar bin Al-‘Uryan
bl-n-AbduIIah bin Al-Hushain Al- Mazini Al-Tamini Al-Basri
" Ibnu Mandzur, Lisan Al-"4rab Jilid 10 (Kairo: Dar al Hadits, 1984), him 208.
o % Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2, Mesir. (Dar lbnul
J‘ﬁm 2017) him 559.
81 Muhammad Daud, Mu jam Al-Furugq Ad-Dalaliah Fi Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar
G‘hareeb 2008), him 198.
~ 82 Khalil Ibn Ahmad Farahidiy, Kitab Al-’Ain Murattaban ’Ala Huruf Al-Mu’jam Jilid 3
(@’ewut Dar al-Kutub Al-llmiyah, 2002), him 32.
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©
ﬁalam kamus Magayis Al-Lughah, ad-dhaiqu sempit dalam hal kemiskinan.®®
geperti yang telah dijelaskan diatas, terdapat beberapa kata ad-dhaiqu didalam
'ixl-Qur’an, diantaranya akan dipaparkan bentuk ad-dhaiqu dalam Al-Qur’an,
Qéebagaimana berikut:
Iy Kata Ad-Dhaiqu dalam Bentuk Fi il Madhi tentang Kisah Nabi Lut bersama
Kaumnya
QS. Hud [11]: 77

Cia 2310 JB35 2 50 2 (3L ag 2pme Uh 3l Ul upls Ul

“Ketika para utusan Kami (malaikat) itu datang kepada Luth, dia

merasa gunduh dan dadanya terasa sempit karena (kedatangan) mereka. Dia

Nely exsns NIN

(Luth) berkata “Ini hari yang sangat sulit”.

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir menafsirkan
terkait ayat diatas berkenaan dengan kisah Nabi Luth, ketika para malaikat
yang diutus oleh Allah Swt datang kepada Nabi Luth, setelah mereka
memberitahukan Ibrahim akan pembinasaan kaumnya Nabi Luth dimalam ini.
Mereka datang dengan wajah yang sangan menawan menyerupai pemuda
yang berparas tampan. Ini adalah sebuah cobaan dari Allah, dengan kehadiran
mereka malam itu membuat Nabi Luth susah, jiwanya merasa sempit karena
ia mengira mereka adalah manusia dan merasa takut kalau kaumnya akan
bersikap buruk (homoseks) kepada mereka, sementara mereka tidak kuasa

melawan kaumnya.
1-3_33 e 51-12'3 kedatangan mereka membuat dadanya terasa sempit

dan dia tidak sedang dengan perasaan seperti itu, dan ini merupakan sebuah
kinayah atau kiasan tentang ungkapan duka cita yang mendalam, karena
ketidakmampuan dalam menolak sesuatu yang dibenci Seraya Nabi Luth
berkata, “Ini adalah hari yang amat sulit, yaitu cobaan yang sangat sulit”.®*
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkan ayat mengenai

kisah para malaikat dengan Nabi Luth. Bahwa Nabi Luth merasa susah

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

8 Abu Husein Ahmad lbn Faris Ibn Zakariya, Mu’jam Magayis Al-Lughah Edisi 1
rut: Dar Al-Jiil, n.d.), him. 383.
8 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani, 2013), him 376-
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dengan kedatangan para malaikat, dikarenakan para malaikat datang dengan
penampilan menarik dan berwujud manusia. Nabi Luth sangat khawatir jika
kaumnya melihat mereka dan memaksa untuk melakukan homoseksual
dengan para pemuda itu. Sehingga Nabi Luth mengucapkan “Inilah hari yang
aman sulit” seperti bentuk bisikan hati beliau yang tidak disukai lagi amat
sulit. Ayat ini menjelaskan akan ketidaksenangan pada sesuatu, jika hal
tersebut tidak sesuai dan tak mampu di laksanakan. Maka akan menimbulkan
rasa kesal dan terasa sangat sulit. %

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan a¢2 QL)

Maksudnya adalah merasa sempit dengan kedatangan mereka. la berkata,
Merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, sebab dia tidak
mengetahui bahwa mereka utusan Allah. Dalam keadaan ini beliau merasa
susah karena kedatangan mereka, dan ia pasti mengetahui tentang kaumnya,
apa yang diinginkan untuk melakukan perbuatan keji. Beliau merasa khawatir
terhadap mereka, karena itulah beliau merasa sulit dengan kedatangan
mereka, dan tentu saja Nabi Luth tahu bahwa beliau akan menyelamatkan
tamu dan hal itu sangat sulit baginya.®®

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menafsirkan kata

‘-353 (dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka). Al

Azhari berkata, éjﬂ\ di tempatkan pada posisi kekuatan. Asalnya, bahwa

menekan dengan kakinya ketika sedang berjalan sesuai dengan lebar
langkahnya, yaitu dalam keadaan membentang. Jika mayoritas kekuataannya
bertumpu, maka terfokuslah kekuatannya di situ. Maka dikiaskan fokus
kekuatan itu dengan sempitnya area, kekuatan dan beratnya suatu perkara.
Jadi maknanya adalah dadanya terasa sempit ketika melihat para malaikat
yang berwujud manusia dan beliau khawatirkan akan kaumnya, karena beliau

P
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8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 309.
% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thobari Jilid 14 (Jakarta:

taka Azzam, 2007), him. 179.
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mengerti terhadap kefasikan mereka dan kebiasaan mereka melakukan
sodomi.”’
Kata Ad-Dhaiqu dalam Bentuk Fi’il Mudhari’ tentang Karunia Allah kepada
Rasulullah Saw.
QS. Al-Hijr [15]:97

53158 Ly S5 (hmg G 215

“Sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa dadamu menjadi
sempit (gunduh dan sedih) disebabkan apa yang mereka ucapkan”

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir
menjelasakan kata “gad” disini berfungsi sebagai penegas. Ayat ini
berkenaan dengan orang-orang musyrik yang mengadakan tuhan selain Allah
Swt dan menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak memberikan
mudharat dan manfaat. Demikian Allah Swt menghibur hati Nabi Muhammad
Saw atas gangguan yang dirasakan Rasulullah Saw terdahap orang-orang
musyrik tersebut dengan perkataan mereka berupa cemoohan dan pendustaan.

Sesungguhnya Allah Swt mengetahi bahwa Rasulullah Saw merasa
sangat terganggu dengan olok-olok dan kesyirikan orang-orang musyrik
tersebut. Dada beliau terasa sempit dan sesak oleh kesedihan, janganlah
sekalipun hal tersebut membuat langkahmu menyurut untuk terus
menyampaikan risalah Allah Swt. Bertawakallah kamu kapa Allah Swt,
sesungguhnya Dialah penjaga dan penolongmu dari gangguan orang-orang
musyrik itu. Dan berlindunglah kamu kepada Allah Swt untuk
menghilangkan kesempitan dada dan kegunduhan hati.®

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan terkait ayat diatas
menuntun Rasulullah Saw dengan menyatakan, Kami Allah Swt bersumpah
demi kebesaran dan kekuasaan Kami, sesungguhnya Kami tahu bahwa
engkau mempunyai budi pekerti yang baik, sangat pemaaf dan penuh
torelansi menyangkut gangguan yang ditujukan kepada dirimu. Kami juga

mengetahui bahwa sungguh engkau merasa sempit dadamu disebabkan apa

nery mysn§1 JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

8 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
‘Ilm At-Tafsir) Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 405-406.
8 Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 2014), him. 337.
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yang mereka katakan berupa olok-olokan, kebohongan yang ditujukan kepada
Allah Swt dan risalahmu. Maka janganlah engkau hiraukan perkataan-
perkataan itu, namun bertasbihlah kepada Allah Swt dan sembahlah
Tuhanmu.

Dengan demikian jiwamu akan selalu tenang, pikiranmu terus terasa
cerah dan apapaun yang menimpamu akan ringan dan akan terus dibimbing
Allah Swt. Salah satu cara Allah Swt untuk menghalangi kejahatan para
pengolok-olok itu yaitu dengan bertambahnya pemeluk islam. Dengan
keislaman sayyidina Hamzah ra dan sayyidina Umar ra, lahir keberanian yang
lebih besar dikalangan kamu muslimin dan menciut jiwa kaum musyrikin,
karena kedua tokoh tersebut dikenal luas sebagai para pemberasi yang tidak
rela dilecehkan atau dihina keyakinan mereka. &

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari , Allah Swt berfirman kepada
Nabi Muhammad Saw, “Kami tahu, wahai Muhammad, bahwa dadamu terasa
sesak karena ucapan orang-orang musyrik di antara kaummu, yaitu ucapan-
ucapan yang mendustakan dan mengejekmu, serta apa yang kau bawa kepada
mereka. Kami tahu bahwa hal itu menyakitkan hatimu.”®

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menjelaskan bahwah
dipeliharanya beliau dari pada keburukan dan gangguan mereka, yaitu
perkataan-perkataan kufur yang menuduh Rasulullah Saw sebagai tukang
sihir, paranormal, orang gila dan pembohong. Hal tersebut hanya sebagai
bentuk keirian yang manusiawi. Dengan demikian Allah Swt memerintahkan
Rasulullah Saw untuk bertasbih dan memuji-Nya agar mengalihkan dari
kesempitan dada yang beliau rasakan.®*

Kata Ad-Dhaiqu dalam Bentuk Mashdar tentang Sabar dalam Menghadapi
Musibah
QS. An-Nahl [16]: 127
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% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 169.
% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 15 (Jakarta:
aka Azzam, 2007), him. 948.
% Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
‘Ilm At-Tafsir) Jilid 6 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 225.
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“Bersabarlah (Rasulullah Saw) dan kesabaran itu semata-mata dengan
‘ (pertolongan) Allah Swt, janganlah bersedih terhadap (kekufuran) mereka
dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka
rencanakan”.

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir menjelaskan
perintah sabar untuk Rasulullah Saw. Karena beliau adalah orang yang
berkepentingan dalam perintah sabar dan yang berkeharusan, agar semakin
menambah pengetahuan dan kepercayaan beliau terhadap Allah Swt. Dan
larangan yang ditujukan kepada Rasulullah Saw, jangalan lah kamu bersedih
hati terhadap orang kafir yang tidak mau beriman dan janganlah kamu
bersedih hati pada orang mukmin dengan yang menimpa mereka pada perang
Uhud. Karena keinginanmu yang begitu kuat menginginkan keimanan
mereka.

Kemudian janganlah kamu merasa susah dan sempit dada terhadap
kelicikan juga tipu daya mereka. Serta jangalanlah berada dalam kegalauan
karena makar mereka terhadap dirimu atau upaya mereka dalam
memusuhimu dan menimpa keburukan terhadap dirimu. Allah Swt penolong
atas mereka dan kamu tidak perlu memikirkannya.*

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bagaiamana
mengatasi gangguan didalam berdakwah. Dikatakan, wahai Nabi Muhammad
Saw sebagai manusia sempurna dan teladan, laksanakanlah tuntutan ini dan
bersabarlah menghadapi gangguan kaummu dan dalam menjalankan tugas-
tugas dakwah. Sesungguhnya kesabaran itu akan memuai hasil yang
memuaskan atas pertolongan Allah Saw kepadamu. Karenanya, mintalah
pertolongan Allah Swt dan janganlan engkau bersedih hati terhadap
keengganan mereka beriman dan jangan juga engkau bersempit dada yakni
kesal walau sedikitpun terhadap yang selalau mereka tipu dayakan guna

merintangi dakwahmu.*®

nery wisey jrreAg uejng jo AJIsIaATU() dDTWIR]S] 3}81S

%2 7uhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 7... him. 509.
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 7...him. 389-390.
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Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan, Maksudnya
adalat, janganlah dadamu sempit terhadap kebodohan Maksud firman Allah
Swt yang mereka ucapkan dan anggapan mereka bahwa apa yang kubawa itu
adalah sihir, atau syair, atau perdukunan.®*

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menafsirkan bahwa Allah
Swt memerintahkan Rasulullah Saw untuk sabar dari berbagai tindak aniaya
yang menimpa beliau. Kesabaran yang disertai petunjuk-Nya dan peneguhan-
Nya, ini merupakan bentuk hiburan untuk Rasulullah Saw. Kemudian
larangan bersedih terhadap orang kafir yang berpaling darimu, atau jangalan
bersedih hati pada para korban perang Uhud, karena mereka telah beralih
kepada rahmat Allah Swt. Dan jangan lah kamu besempit dada terhadap apa
yang mereka tipu dayakan, ad-dhaiqu disini adalah sesuatu yang
menyesakkan dadamu.”

Kata Ad-Dhaiqu dalam Bentuk Isim Fa’il tentang Tantangan Rasulullah Saw
dalam Menyampaikan Risalah kepada Kaum Musyrikin
QS. Hud [11]: 12

O V3113858 O @iia 4 (3ilkas Sl (LA 5 (s & )G llala

e wad ! Ey wovt w1 7.% £y} - - 1 %% ot
ggé_agsujbm\ja%ﬁ;@\mlﬁdh azaels g Y ale

“Boleh jadi engkau (Rasulullah Saw) hendak meninggalkan sebagian
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu menjadi sempit karena
(takut) mereka mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya harta
(kekayaan) atau datang malaikat bersamanya? Sesungguhnya engkau
hanyalah seorang pemberi peringatakn dan Allah Swt adalah pemelihara

segala sesuatu”.

o
iI.IEJ

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 16 (Jakarta:
aka Azzam, 2007), him. 400.
% Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah Min
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Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M)  dalam tafsir Al-Munir
menjelaskan terkait ayat ini, barangkali bisa kamu wahai Rasulullah Saw
akan meninggalkan sebahagian dari apa yang telah diwahyukan kepadamu,
apalagi ketika engkau menyampaikannya kepada mereka, dengan adanya rasa
takut atas reaksi mereka dan penolakan terhadap apa yang engkau sampaikan,
seperti engkau menghina dan membuka aib penyembahan mereka kepada
berhala. Serta engkau merasa sempit karena dadamu, yaitu terasa dalam
dirimu perasaan berat hati untuk membacanya kepada mereka karena mereka
akan mengatakan sesuatu atau takut mereka mengatakan sesuatu “Mengapa
tidak diturunkan kepadanya harta (kekayaan)”. Maksud dari pada pertanyaan
pengingkaran ini adalah sebagai larangan. Yaitu, janganlah engkau
meninggalkan sedikitpun dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
untuk disampaikan kepada orang-orang musyrik dan orang-orang selain
mereka..

Dan jangalah engkau merasa berat hati untuk membacakannya kepada
mereka. Hal ini bermaksud sebagai petunjuk dari Allah Swt kepada
Rasulullah agar tidak bersempit dada dalam menyampaikan wahyu risalah
kenabian dan agar tidak ada apapun yang bisa menghalanginya untuk
mengajak mereka kepada Allah Swt sepanjang malam atau siang hari.*® Pada
kata ad-dhaiqu, Allah Swt mengungkapkan dengan kata dhaiqun untuk
menyerupai kata tarikun, karena dhaiqun merupakan orang yang merasa
sempit yang terjadisecara darurat dan bukan hal yang lazim. Adapun ad-
dhaiqu adalah hal yang lazim darinya.

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkan boleh jadi hal
tersebut menjadikan Rasulullah Saw merasa sedih dan kesal yang pada
gilirannya mengakibatkan kaum musyrikin itu mengharap bahwa Rasulullah
Saw akan meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepada beliau,
seperti  mencerca berhala-berhala, = menyesatkan nenek  moyang,
menampakkan keburukan, kepercayaan syirik dan lain-lain yang tidak

berkenan di hati kaum musyrikin.
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% Az-zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 6...hlm 301.
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Redaksi ayat ini ditujukan kepada Rasulullah Saw, ini dapat
menimbulkan kesan bahwa pernah terbesik niat di dalam hati Rasulullah Saw
untuk tidak menyampaikan sebagian wahyu Allah Swt atau merasa kesal
dengan kehadirannya. Hal ini tentu saja mustahil karena para ulama sepakat
bahwa semua nabi memiliki empat sifat mutlak yakni amanah, sidik,
fathanah dan tabligh. Sifat tabligh mengharuskan mereka menyampaikan apa
saja yang diperintahkan allah untuk disampaikan apapun resikonya.®’

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan bahwa Allah
Swt berfirman untuk memberikan informasi tersebut kepada Nabi
Muhammad Saw, “Hai Muhammad, boleh jadi kamu hendak meninggalkan
sebagian dari apa yang telah diwahyukan Tuhanmu kepadamu agar kamu
menyampaikan apa Yyang telah diperintankan untuk disampaikan, dan
membuat dadamu sempit dengan wahyu yang diberikan kepadamu, hingga
kamu tidak menyampaikan kepada mereka karena takut.”

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menjelaskan karena
besarnya kekufuran dan pendustaan yang engkau lihat pada mereka dan
pembangkangan mereka, boleh jadi engkau hendak meninggalkan sebagian
dari apa yang diwahyukan kepadamu yang telah Allah turunkan kepadamu
dan perintahkan kepadamu untuk menyampaikannya, yang terasa berat bagi
mereka mendengarkannya atau keberatan melaksanakannya, yaitu
meninggalkan tuhan-tuhan mereka dan memerintahkan mereka beriman
kepada Allah saja.

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat ini bernada pertanyaan,
"Apakah engkau akan meninggalkan?” Pendapat lain menyebutkan, bahwa
ini bermakna penafian dan penjauhan, yakni tidak mungkinlah itu engkau

lakukan, bahkan engkau akan menyampaikan kepada mereka apa yang telah

P
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% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 13 (Jakarta:

taka Azzam, 2007), him. 836.
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©
g Allah turunkan kepadamu, baik mereka menyukai itu ataupuan tidak

= : . .
-, menyukainya, dan baik mereka menerima ataupun menolak.*

b.éAd-Dhanku

; Ad-dhanku akar katanya adalah <-g-u= yang berarti sempit, sempit yang
—dimaksud ialah kesusahan. Sesuatu yang memberikan tekanan dan
zmenimbulkan sesak.'® Ad-dhanku diartikan sempit dalam segala sesuatu,
Editujukan bagi laki-laki maupun perempuan. Sempit disini berarti kehidupan
gyang penuh kesulitan, meskipun kehidupan luas namun terasa sempit tanpa
Zadanya solusi”®" Kata &= bermakna (= yakni sempit."® Konsep ad-dhanku
Ayang terdapat didalam Al-Qur’an dapat ditemukan dalam satu surat, sebagai
gberikut:

1) Kata Ad-Dhanku dalam Bentuk Mashdar tentang Balasan bagi Seseorang

yang Berpaling dari Agama Islam

QS. Thaha [20]; 124

)}:.0/./

| ARl 535 0 500 5 & Aliea 1 (A 05 R0 (2 8] (125

“Siapa yang berpaling dari pengikut Ku, maka sesungguhnya baginya

kehidupan yang sempit. Kami dakan mengumpulkannya pada hari kiamat
dalam keadaan buta”.

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir menjelaskan
sebelum ayat ini, barangsiapa yang mengikuti petunjuk Allah Swt, ketika
didunia dia tidak akan tersesat dari kebenaran dan tidak akan sengsara di
akhirat kelak. Kemudian kebalikan dari pada ayat ini, barangsiapa yang
berpaling dari pada agama Islam dan tidak mau membaca kitab suci Al-
Qur’an serta tidak mengamalkan isi kandunganya, maka di dunia
kehidupannya akan sempit dan sangat sulit, baik dari segi kurangnya materi,

kekhawatiran, kegelisahan dan penyakit. Dan Allah Swt akan mengumpulkan

% Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
‘Ilm At-Tafsir) Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 280.

1% Ibid. .. him 373-374.

101 Mandzur, Lisan Al-’Arab Jilid 10... him. 462.

102 Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2... him. 556.

Nery wisey| ;§e&5 ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§



NV VISNS NIN

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

38

dan membangkitkannya dalam keadaan buta (mata kepala atau mata hatinya)
dari surga dan dari jalan menuju keselamatan.'%®

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah pada ayat sebelum ini
menjelaskan ganjaran yang menanti mereka yang taat mengikuti petunjuk
Allah Swt. Sebaliknya pada ayat ini menjelaskan barangsiapa yang tidak atau
enggan melaksanakan petunjuk Allah Swt melalui para nabi. Maka, baginya
kehidupan yang sempit, kenikmatan dunia yang dimiliknya tidak pernah
merasa puas dengan yang ia peroleh, tidak juga rela dan pasrah menerima
ketetapan Allah Swt. Kemudian dia akan ditinggalkan dan dilupakan dan ia

tidak bisa menuju jalan ke surga. Dan dikumpulkan dengan keadaan buta,

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

karena dimasa hidupnya ia mengabaikan ayat-ayat Allah Swt, sehingga
terabaikan pula baginya dan dibangkitkan dalam keadaan buta juga tersiksa di
neraka.'%*

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari mengatakan bahwa maknanya
adalah siksa kubur, ini menunjukkkan bahwa bukanlah penghidupan dunia,
dan benarlah pernyataan kami bahwa maksdunya ialah penghidupan didalam
kubur. 1%°

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menafsirkan barangsiapa
yang berpaling dari agama-Ku, dari kitab suci-Ku dan tidak mengikuti
petunjuk-Ku. Maka sungguh baginya kehidupan yang sempit didunia, penuh
dengan rasa capek dan berbagai kesulitan yang menimpanya, disamping itu
akhirat lebih susah, lebih sempit dan lebih lelah baginya. Dengan keadaaan
diambil penglihatannya, ada yang mengatakan buta terhadap surga, ada pula

yang mengatakan buta dari arah-arah baik yang tidak bisa ia ikuti. %
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103 \Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 552.
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195 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 18 (Jakarta:
aka Azzam, 2007), him. 1015.

106 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah Min
At-Tafsir) Jilid 7... him. 295-296.
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@)
c.gAI-Haraju
o Akar kata Al-haraju yaitu z-,-¢ artinya sempitnya sesuatu.'®” Al-haraju

Odiartikan dari asal kata & Al dan ’GD’J\ lalah kumpulan sesuatu. Dalam

QO

5 penggunaannya, gambaran dari kedua kata tersebut adalah kesempitan yang

—disebabkan oleh kumpulan tersebut.

-~

108 = A jalah sempit dalam kesusahan dan

cmencari perlindungan dari kesusahan. Merasa kesulitan untuk memaafkan

Zkekalahan.'® Dalam Al-Mu’jam Al-Wasith, al-haraju berarti menyempit,

%)
< berpaling dari kesusahan.*® Al-haraju merupakan keadaan yang sangat sempit

> dikarenakan melakukan perbuatan haram dan dosa.''! Beberapa konsep al-

Aharaju yang ada di dalam Al-Qur’an, beberapa diantaranya:

QO

B

Kata Al-Haraju dalam Bentuk Isim Mufrad tentang Mengikuti Al-Qur’an
QS. Al-A’raf [7]:2

Cinasall (5835 45 D3 A8 258 & a8 (4G SIE Al 31 i

“(Inilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Rasulullah Saw), maka
janganlah engkau sesak dada karenanya supaya dengan (kitab itu) engkau
memberi peringatan dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman”

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir menjelaskan
terkait ayat di atas berkenaan dengan kitab suci Al-Qur’an. Kitab Al-Qur’an
ini adalah kitab yang mulia yang diturunkan kepadamu wahai Muhammad
Saw dari Tuhanmu dengan tujuan hidayah dan kebaikan. Al-Qur’an disifati
dengan penurunan untuk menunjukkan keagungan tingkatannya dan tingkatan
hamba atas kitab yang diturunkan. Oleh karenanya, jangan biarkan perasaan
berat menghalangimu untuk memberikan peringatan dan menyampaikannya
kepada orang lain, serta mengingatkan mereka dengan nasihat yang

bermanfaat dan dapat memberi dampak positif bagi mereka. Seperti yang
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07 7akariya, Mu jam Magayis Al-Lughah Edisi 1...him, 50.

108 Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2... him. 481.

199 Mandzur, Lisan Al-'Arab Jilid 2 ... him. 234.

19 Dhaif, Al-Mu jam Al-Wasith, him. 164.

11 Kojin, Sinonim dalam Al-Quran (Malang: Inteligensia Media, 2021), him. 123.
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diketahui, setiap nabi dan ulama biasanya mendapatkan gangguan dan cobaan
dalam ia berdakwah.™?

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah mengemukakan penjelasan
tentang ayat ini. Asy-Sya’rawi ulama mesir ternama menulis bahwa, kita
hendaknya menyadari bahwa perintah Allah Swt “Maka janganlah di dadamu
ada kesempitan”, bukanlah larangan kapada Rasulullah Saw. Tapi, larangan
kepada haraj (kesempitan atau keresahan) untuk masuk ke dalam hati Nabi
Muhammad Saw. Kemudian Asy-Sya’rawi mengemukakan akan pendapat
ulama yang lain, bahwa firman-Nya Swt itu turun karena Allah Swt
mengetahui sebagai manusia, dada beliau akan sempit dan bersedih karena
orang-orang kafir akan menuduh Rasulullah Saw sebagai penyihir, orang gila
atau pembohong. Asy-Sya’rawi membenarkan kedua pendapat diatas.*®

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan al-haraju
diartikan sebab keragu-raguan terhadap Al-Qur’an tidak akan muncul kecuali
karena adanya rasa sempit dalam dada dan kurangnya wawasan terhadap apa
yang ingin disasar, padahal sasarannya merupakan suatu yang benar.
Sedangkan kami memiliki ungkapan tentangnya dengan makna ad-dhaiqu
karena makna inilah yang lebih dominan dari beberapa makna dalam bahasa
Arab.*

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menjelaskan kesempitan,
yang dimaksud ialah. Hendaklah tiada kesempitan di dalam dadamu ketika
menyampaikannya kapada manusia karena takut mereka membohongi dan
menganiayamu. Sesungguhnya Allah Saw pemelihara dan penolongmu. Ada
yang mengatakan maksud dari sempit dada ialah, hendaklah engkau tidak
bersempit dada jika mereka tidak mempercayai dan tidak menyambutmu.

Qatadah dan Mujahid di sini menyatakan haraju, adalah syak (ragu), karena

P
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"2 Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), him. 402.
113 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbab Jilid 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 9.
% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 10 (Jakarta:

taka Azzam, 2007), him. 795.
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keraguan menyempitkan dada. Maksudnya ialah, janganlah kamu rahu bahwa

itu diturunkan dari sisi Allah Swt. 1*°

Kata Al-Haraju dalam Bentuk Isim Mufrad Tentang Tidak Ada Kesukaran
didalam Agama Islam
QS. Al-Hajj [22]: 78

C}wwﬁ\ééﬂcdﬁu K 5h
J‘U}Sﬂ\MLﬁjdﬁuﬁ°U@M\€S‘M}i \(..S.\.\\cd.a

5 K50 1 58l 55 2l 1 pamld S e alagls 15 15505 aKle 10
el iy 3all 2o Kl 5h Sl 1325

“Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah Swt dengan sebenar-benarnya.

G A 8 )3mlsg

Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam
agama. (lkutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim. Dia (Allah Swt)
telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu dan (begitu pula)
dalam (kitab) ini (Al-Qur’an) agar Rasul (Nabi Muhammad Saw) menjadi
saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi segenap manusia.
Maka tegakkanlah shalat, tunaikan zakat, dan berpegang teguhlah pada
(ajaran) Allah Swt. Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik
pelindung dan sebaik-baik penolong .

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir menjelaskan
pada kalimat z 5> Cyo o) {,.’S:d; Jaa 5 | Allah Swt sekalipun tidak
pernah menjadikan agama sempit, sukar dan berat. Namun, sebaliknya Allah
Swt menjadikannya mudah dan ringan. Oleh karenanya, Allah Swt tidak
membebankan sesuatu yang kalian tidak sanggup dan tidak mewajibkan
sesuatu yang memeberatkan dan mempersulit kalian. Ini sebuah penegasan
keharusan jihad serta menjaga dan memelihara agama Allah Swt, karena

Allah Swt telah memilih kalian untuk melindunginya.**®

nery wised jieAg uei ng jo A}ISIaATU() dTUWIR]S] 383G

> Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah Min
At-Tafsir) Jilid 4... him. 3.
116 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2016), him 286.
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Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa Allah Swt

tidak menetapkan satu hukum agama yang menyulitkan atau memberatkan
kamu. Allah Swt justru memberikan kemudahan setiap terjadi masalah yang
memberatkanmu. Maka dari itu, pegang teguhlah agama ini. Sebagaimana
Dia tidak menjadikan kesulitan sedikitpun pada agama orang tuamu lbrahim.
Nabi yang sangat agung dan diagungkan oleh penganut agama samawi. Dan
Nabi yang menolak penyembahan berhala sambal mengumandangkan
tauhid.""’
Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan bahwa Allah Swt
kalian tidak mengadakan suatu kesempitan bagi kalian di dalam agama yang
menjadi panduan penghambaan kalian, yang kesempitan itu tidak memiliki
jalan keluar dari cobaan yang diberikan kepada kalian di dalamnya.™®

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir memaparkan dalam
riwayat yang dia anggap shahih, oleh Ibnu Jarir, Al Hakin serta lbnu
Mardawaih dari Aisyah, bahwa dia bertanya kepada Nabi Saw mengenai ayat,

° °

éﬁ ool A ;5459 Jza L35 kemudian beliau bersabda (sl
kesempitan. Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab bahwa
Ibnu Abbas berkata pada ayat tersebut adalah kelapangan Islam, yaitu Allah
Swt menetapkan tobat dan kaffarat (tebusan).™*
Kata Al-Haraju dalam Bentuk Mashdar Tentang Kewajiban Taat kepada
Rasulullah Saw
QS. An-Nissa [4]: 65

“Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga bertahkim kepadamu

(Nabi Muhammad Saw) dalam perkara yang diperselisihkan di antara

nery wigey jrrefg uei ng jo A}rsIaAru

7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbab Jilid 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 300.
8 Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 18...him, 652.
19 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah Min

At-Tafsir) Jilid 7, him. 634-635.
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mereka, Kemudian, tidak ada keberatan dalam diri mereka terhadap putusan
yang engkau berikan dan mereka terima dengan sepenuhnya”.

Wahbah Az-Zuhaili (wafat 2015 M) dalam tafsir Al-Munir
menafsirkan, pada ayat ini setiap kali Allah Swt mengutus rasul Dia selalau
menegaskan dan memerintahkan manusia untuk taat kepada rasul utusan-Nya
itu. Dengan begitu, ketaatan kepada Rasul merupakan kewajiban yang telah
ditetapkan Allah Swt. Manusia harus mengikuti Rasulullah Saw, karena
Rasulullah Saw adalah penyampai ajaran-ajaran Alla Swt. Demikian itu, taat
kepada Rasulullah Saw berarti taat kepada Allah Swt dan menentang
Rasulullah Saw berarti menentang Allah Swit.

Hati mereka tidak merasa sempit, berat, atau mengeluh Kketika
menerima keputusan Rasulullah Saw. Orang yang beriman harus tunduk dan
patuh terhadap ke putusan yang telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw. Wajib
taat secara penuh kepada perintah perintah Rasulullah Saw, meninggalkan
larangan larangannya dan mematuhi semua. Patuh dan pasrah sepenuhnya
terhadap putusan Nabi tersebut baik secara lahir maupun batin. Tidak merasa
berat hati, enggan apalagi menentang.*?

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan pada Firman-
Nya, tidak mendapatkan rasa keberatan dalam hati mereka, menunjukkan
bahwa keberatan terlarang itu, bukan terbatas pada ucapan dan perilaku,
tetapi termasuk juga keberatan yang tidak dicetuskan, selama terlintas dalam
benak dan hati mereka, dan walau lintasan itu tidak diketahui kecuali oleh
yang bersangkutan sendiri. Keberatan dimaksud bukanlah berkaitan dengan
apa yang seringkali didapatkan oleh seseorang ketika berkewajiban
melaksanakan putusan. Ini dapat ditoleransi selama yang bersangkutan tidak
meragukan keadilan Rasul saw. dan kebenaran putusan beliau.***

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan “Dalam diri
mereka tidak merasa keberatan dengan apa yang telah kamu putuskan.”

Maknanya adalah, “Kemudian mereka tidak merasa terbebani dengan apa

'_\
nerny wisey jiye

120 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 151-

121 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbab Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 496.
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yang telah kamu putuskan dan tidak merasa berdosa dengan pengingkaran
mereka terhadapmu”. Padahal, keputusanmu kepada mereka merupakan
kebenaran yang tidak boleh disangkal.*?

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menjelaskan pada ayat
‘34-*45 s oA e@-w;-" uﬁ \33%-3 P e: ”Kemudian, tidak ada keberatan
dalam diri mereka terhadap putusan yang engkau berikan”. Dengan
ungkapan tersebut Allah Swt memadukan hal lain kepada berhakim tadi,
yakni. Tidak adanya rasa keberatan didalam hati mereka. Jadi bukan sekedar
berhakim dan patuh, tapi harus disertai dengan ketulusan hati dan kebeningan

perasaan serta ketentraman jiwa.'??

Inery eysng NIN YI1w eidio yeH @

Kata Al-Haraju dalam Bentuk Mashdar tentang Balasan Allah Swt Terhadap
Hamba yang Siap Mendapatkan Keimanan dan Hamba yang Tidak Siap
QS. Al-An’am [6]:125
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“Maka, siapa yang Allah Swt kehendaki mandapat hidayah, Dia akan
melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang Dia kehendaki
menjadi sesak, Dia akan menjadikan dadanya sempit lagi sesak seakan-akan
dia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah Swt menimpakan siksa kepada
orang-orang yang tidak beriman”.

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa tidak ada
yang memegang kendali urusan Allah Swt dan tidak perlu bersedih terhadap
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122 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 7 (Jakarta:
aka Azzam, 2007), him. 397.

128 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah Min
At-Tafsir) Jilid 2, hIm. 915-916.

o
ﬁI.IE'

3 |

bl

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

(g uej[ng jo A}ISIdATU) dDTUIR]S] d)B1S

45

sifat pembangkangan orang musyrikin terhadap dakwah islam. Barangsiapa
yang dikehendaki-Nya taufik pada kebenaran, kebaikan serta islam, ia juga
berhak menerima dakwah sesuai kehendak-Nya. Allah Swt akan
melapangkan dadanya, memberi jalan untuk beriman dan memudahkannya.
Kemudian, barangsiapa yang fitrahnya rusak dengan kemusyrikan yang kotor
dengan dosa. Maka, dia akan mendapatkan kesempitan dalam dirinya,
menutup diri dari kebaikan dan jauh dari keimanan.***

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah mengemukakan ayat diatas
terkait siapa mendapat petunjuk dan siapa yang sesat dijalannya. Barangsiapa
yang dikehendaki-Nya petunjuk, Allah Swt akan melapangkan dadanya untuk
memeluk islam. Allah akan memberikan cahaya iman ke hatinya setelah ia
melihatkan keinginan untuk beriman dan melangkahkan kaki kearah iman
ataupun mendukung keinginan untuk percaya dengan jalan baik yang ia
tempuh sehingga hilang keraguan yang menyelimutinya. Dan barangsiapa
yang dikehendaki-Nya kesesatan atau menolak ajakan iman, Allah Swt
menjadikan dadanya sangat sempit sehingga tiada kebaikan yang ingin
mendatanginya. Diibaratkan, keadaannya ketika dia sedang memaksakan diri
mendaki ke atas langit yaitu luar angkasa. %

Imam At-Thabari dalam tafsirnya Thabari menjelaskan al-haraju
maknanya adalah kesempitan yang sangat, sehingga tidak ada jalan keluar
karena sempitnya jalan tersebut. Inilah hati yang tidak akan sampai
kepadanya nasihat dan tidak akan dapat dimasuki cahaya iman karena ia telah
tertutup rapat dengan kesyirikan.'?°

Imam Asy-Syaukani dalam tafsir Fathur Qadir menjelaskan
barangsiapa dikehendaki petunjuk ditujukan terhadap kebenaran, maka Allah
Swt melapangkan dadanya sehingga ia menerimanya secara lapang dada.
Barangsiapa dikehendaki-Nya kesesatan, dadanya akan sesak lagi sempit.

laun 515 )5 yang artinya sempit. Ulama lain membacanya dengan fathah yakni

(2]
nerny wisey jiie)

124 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 4... him. 322-324.
%> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbab Jilid 3 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), him. 656-

126 Ath-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jilid 10, him. 486.
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sangat sempit. Diulangnya makna disini, merupkan bentuk penegasan dan
ketinggian bahasa dalam perbedaan lafadz. Allah Swt menyerupakan orang
kafir yang keberatan dengan keimanan. Seumpama orang yang dibebankan

kepada sesuatu yang tidak sanggup dilaksanakannya. Seperti mendaki
127
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Kekhususan Makna Kata Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku dan Al-Haraju dalam Al-

Qﬁ’ an

§Setelah mengkaji makna ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju dari beberapa

kitab tafsir, dapat ditemukan bahwa masing-masing kata tersebut memiliki nuansa

makha yang berbeda dalam konteks ayat-ayat Al-Qur’an. Meskipun secara umum
j4Y]

ketiganya dimaknai kesempitan, namun dalam studi tardduf dan konteks

pemakaiannya terdapat kekhususan makna dari setiap kata.

1. Penerapan Kaidah Taraduf pada Kata Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku dan Al-

Haraju
Seperti yang telah dipaparkan diatas, kaidah taraduf yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah kaidah yang pertama, yaitu:

Gad 5 ke ey K i el Bl Jas (Y

"Ketentuan dasarnya adalah menafsirkan lafaz-lafaz yang ada dalam Al-

TS

Qur'an dengan tidak menggunakan makna yang sama (taraduf)"

eIsI

Kaidah taraduf ini mengarahkan kepada seorang mufassir untuk menemukan
s@smkam makna dari setiap kata. Karena hakikatnya kata yang dianggap taraduf
nngmlllkl makna tersendiri.’®® Dalam hal ini, kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-
hEl’aju merupakan kata yang dianggap taraduf dan ketiganya memiliki kedekatan
r@kna dalam konteks yang berbeda.

‘g Pertama, kata ad-dhaiqu diartikan sebagai sempit dan dirasakan dalam hati,
a&nya perasaan gelisah, takut dah cemas. Rasa sempit dan sesak dada yang
n%nimbulkan kekhawatiran. Seperti didalam surat Hud (11:77), perasaan Nabi
L@:th yang khawatir dan gelisah, jiwanya terasa sempit karena ia mengira mereka

rref

127 |mam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-
Dmayah Min ’Iim At-Tafsir) Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 870-871.

128 Muhammad Syarif Hasyim, “Al-Taraduf (Sinonim) Dan Kaidah Penerapannya Dalam
A&Qur an... him. 189.”
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©
a&lah manusia dan merasa takut kalau kaumnya akan bersikap buruk (homoseks)
kgoada mereka, sementara mereka tidak kuasa melawan kaumnya.'”* Hal ini
rﬁénimbulkan rasa takut, khawatir dan ketidaksenangan terhadap sesuatu.

g Kedua, kata ad-dhanku dimaknai sempit dalam kehidupan, kenikmatan dunia
yang diperoleh tidak pernah puas dikarenakan kehidupan yang terasa sempit.
Szperti didalam surat Thaha (20:124), kehidupan didunia akan terasa sangat
sc%npit dan sangat sulit, baik dari segi kurangnya materi, kegelisanan dan
p%r)wakit. Keadaan tersebut datang bagi seseorang yang berpaling dari pada agama
isfam dan tidak mau membaca kitab suci Al-Qur’an serta tidak mengamalkan isi
kdhdungannya. Pada hari akhir kelak, ia akan digiring dalam kondisi buta matanya
dan buta hatinya.'*°

Ketiga, kata al-haraju diartikan sempit dalam bentuk panafian, tiada
kesempitan didalam agama Islam. Seperti surat Al-Hajj (22:78). Allah Swt
sekalipun tidak pernah menjadikan agama sempit, sukar dan berat. Namun,
sebaliknya Allah Swt menjadikannya mudah dan ringan. Oleh karenanya, Allah
Swt tidak membebankan sesuatu yang kalian tidak sanggup dan tidak mewajibkan

sesuatu yang memeberatkan dan mempersulit kalian.™*

Agama Islam
mempersempit dan memberatkan manusia dalam menjalankannya.

9p]
o Demikianlah, bahasa Al-Qur’an memiliki tiga kosa kata untuk

23

mendeskripsikan makna sempit didalam Al-Qur’an. Penerapan kaidah taraduf

S

d%'aalam mengkaji makna dapat menemukan kekhususan makna yang terkandung
pada kata ad-dhaiqu , ad-dhanku dan al-haraju didalam Al-Qur’an.

Ag_(!:]alisis Al-Dalalah Al-Siyagiyyah (Semantik Kontekstual) Terhadap Makna
A{Zﬁi-Dhaiqu, Ad-Dhanku dan Al-Haraju

. Idasifikasi Al-Dalalah Al-Siyagiyyah (Makna Kontekstual) Kata Ad-Dhaiqu dan

Reédaksinya

wn

£  Pertama, kata ad-dhaiqu dalam surat Hud (11:77) makna leksikal atau
nfakna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah

kekhawatiran. Makna ayat ini tergolong dalam al-siyaq al-mauqif (konteks

129 Az-zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 6...hIm 376-377.
130 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8...him 552.
31 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2016), him 286.
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sﬁ:asi) yaitu makna yang berkaitan dengan waktu dan tempat berlangsungnya
sbatu pembicaraan.’2 Redaksi ayat ini berbicara tentang kisah kaum Nabi Luth.
Fétika malaikat keluar atau meninggalkan Ibrahim, jarak tempuh ke desa Nabi
Lgth adalah empat farsakh. Kedua anak perempuan Nabi Luth melihat malaikat
yang tampan dan gagah, kemudian keduanya bertanya perihal apa mereka datang
kzdesa ini karena sesungguhnya penduduk desa sini adalah orang-orang yang
bébuat keji. Lalu malaikat mengatakan “ingin datang ke desa ini dan adakah
og::gng yang akan menjamu kami?” Keduanya menjawab serta menunjuk kearah
Nabi Luth, “ada seorang pria tua”. Ketika Nabi Luth melihat keadaan mereka
tibul kekhawatiran terhadap kaumnya dan membuat dadanya terasa sempit juga
bgrsedih, yang menyempit adalah kekuasaan dan kekuatannya. Maka, kesempitan
pada dzar’'a (dada) merupakan penggambaran pada menyempitnya kelapangan.**®
Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada kontesk ayat ini adalah ad-dhaiqu
yang diartikan kekhawatiran.

Kedua, kata ad-dhaiqu dalam surat Al-Hijr (15:97) makna leksikal atau
makna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah
sedih. Makna ayat ini tergolong dalam al-siyaq al- ‘athifi (konteks emosional),
yaitu kumpulan perasaan dan interaksi yang terdapat dalam makna kata-kata.*
R'C:,Efdaksi ayat ini berkenaan dengan perasaaan yang dirasakan oleh Rasulullah Saw
ygng mana dada beliau terasa sempit, maksud dada disini ialah hati karena dada
agalah tempat hati. Disebabkan ucapan kaum musyrikin dan apa yang beliau
dehgar berupa pendustaan, penolakan atas semua ucapan Rasulullah Saw.™*® Jadi
n?_(i:i_kna kontekstual yang didapatkan pada kontesk ayat ini adalah ad-dhaiqu yang
dft;artikan kesedihan.

Ketiga, kata ad-dhaiqu dalam surat An-Nahl ( 16:127) makna leksikal atau

Ay18

niakna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah

1S

132 Rizki Abdurrahman, “Peran Nazhariyyah Al-Siyaq (Teori Kontekstual) Dalam
Mémahami Makna Al-Quran, him. 149”
133 |mam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
I\'@hmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 170.

= 134 Zulkiflih and Fitria, “Studi Makna Teks Bahasa Arab Dalam Teori Kontekstual/Study
of'the Meaning of Arabic Texts in Contextual Theory... him. 119”

~ 1% Imam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
I\@hmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 10 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 154.

S
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I@ngan bersedih dan gelisah. Makna ayat ini tergolong dalam al-siyaq al- ‘athifi
(@-Jnteks emosional), yaitu kumpulan perasaan dan interaksi yang terdapat dalam
akna kata-kata.'*® Redaksi ayat ini ditujukan kepada Rasulullah Saw sebagai
I%angan agar tidak bersedih dan bersempit dada, serta bersabar dengan
memberikan maaf untuk tidak memberikan hukuman seperti siksa yang ditimpa
kgada orang-orang kafir. Dan janganlah kamu bersedih karena meninggalnya
kgrban perang Uhud dan janganlah bersempit dada, Al-Akhfasy berkata jangan
s%)npit dadamu karena kekufuran mereka. **" Jadi makna kontekstual yang
diflapatkan pada kontesk ayat ini adalah ad-dhaiqu yang diartikan larangan sedih
ddn gelisah.

= Keempat, kata ad-dhaiqu dalam surat Hud (11: 12) makna leksikal atau
makna dasar pada ayat ini yaitu sempit, makna kontekstualnya adalah kecemasan.
Makna ayat ini tergolong dalam dalam al-siyaq al- ‘athifi (konteks emosional),
yaitu kumpulan perasaan dan interaksi yang terdapat dalam makna kata-kata.
Redaksi ayat ini juga terkait dengan perasaan yang dirasakan oleh Rasulullah Saw
yakni, dada beliau tersa sempit karena kata yang diucapkan orang-orang kafir
“Mengapa tidak diturunkn kepadanya pebendaharaan (kekayaan) atau datang
bersama-sama dengan dia seorang malaikat”, boleh jadi beliau hendak
nie)ninggalkan sebahagian apa yang telah diwahyukan. ini merupakan perkataan
k@imat menafikan.'*® Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada kontesk ayat

irg adalah ad-dhaiqu yang diartikan kecemasan.

. Kdasifikasi Al-Dalalah Al-Siyagiyyah (Makna Kontekstual) Kata Ad-Dhanku dan

Fg_daksinya
Pada kata kata ad-dhanku hanya terdapat dalam surat Thaha (20:124)

SI9AI

nEkna leksikal atau makna dasar pada ayat ini yaitu sempit, makna
k@ntekstualnya adalah susah. Makna ayat ini tergolong dalam, al-siyaq al-lughawi
(Ignnteks bahasa), yaitu makna yang didapatkan dari penggunaan kata dalam suatu

kgiimat ketika tersusun dengan kata-kata lainnya yang menimbulkan makna

g

1% 7ulkiflih and Fitria, “Studi Makna Teks Bahasa Arab Dalam Teori Kontekstual/Study
e Meaning of Arabic Texts in Contextual Theory... hlm. 119”

" 1bid... him 504-505.

138 Al-Qurthubi, Al-Hifnawi, and Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 9... him. 27.
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kﬁjsus tertentu.™*® Redaksi ayat ini berbicara tentang manusia yang berpaling dari
pgunjuk Allah Swt, barangsiapa yang berpaling dari peringatan Allah, agama
@ah, kitab Al-Qur’an dan pengamalanya. Maka, sesungguhnya baginya
pcé}wghidupan yang sempit, ia akan dikuasai oleh ambisi yang selalu tamak untuk
meraih keuntungan duniawi dan kikir dalam bersedekah. Sehingga hidupannya
ngnjadi sempit dan keadaanya teraniaya.’*® Jadi makna kontekstual yang
d%apatkan pada kontesk ayat ini adalah ad-dhanku yang diartikan kesusahan.

w
Kdasifikasi Al-Dalalah Al-Siyagiyyah (Makna Kontekstual) Kata Al-Haraju dan

%daksinya

A Pertama, kata ad-haraju dalam surat Al-A’raf (7:2) makna leksikal atau
n%kna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah
larangan bersikap berat hati. Makna ayat ini tergolong dalam al-siyaq al-tsagafi
(konteks budaya), merupakan keseluruhan makna yang memungkinkan bermakna
dalam budaya tertentu. Konteks ini digunakan untuk menentukan makna yang
dimaksud dari sebuah kata yang digunakan secara umum.'* Redaksi ayat ini
berkenaan dengan kitab Al-Qur’an, yakni sebuah larangan janglan ada kesempitan
didalam dadamu karenanya. Haraju disini artinya jangan ada kesempitan didalam
menyampaikan firman Allah Swt, karena sesungguhnya Rasulullah Saw memiliki
kgmajiban untuk menyampaikan.'** Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada
k:i.ntesk ayat ini adalah al-haraju yang diartikan sebagai larangan terhadap
k'g?aguan dan berat hati.

=~ Kedua, kata ad-haraju dalam surat Al-Hajj (22:78) makna leksikal atau
n?_(i:i_kna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah
péniadaan kesulitan atau kelapangan. Makna ayat ini tergolong dalam dalam al-
sétaq al-tsagafi (konteks budaya), merupakan keseluruhan makna yang

nmemungkinkan bermakna dalam budaya tertentu. Konteks ini digunakan untuk

1% Bahri, “Peran Al-Siyaq (Konteks) Dalam Menentukan Makna. .. him. 927
149 1mam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
hmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 11 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 691-

S ugjng

18

. 141 Bahri, “Peran Al-Siyaq (Konteks) Dalam Menentukan Makna...hlm. 95”
~ 42 |mam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
Mahmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 385.
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rrignentukan makna yang dimaksud dari sebuah kata yang digunakan secara
uﬁum. Redaksi ayat ini berbicara tentang perintah jihad dijalan Allah Swt dan
rﬁénjadikan agama Islam kemudahan. Allah Swt sekali-kali tidak menjadikan
ugtuk kamu dalam agama suatu kesempitan. Maksudnya, tiada kesempitan
didalam agama-Nya.'*® Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada kontesk
a;zrat ini adalah al-haraju yang diartikan sebagai penafian terhadap kesempitan.

= Ketiga, kata ad-haraju dalam surat An-Nissa (4:65) makna leksikal atau
n%)kna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya adalah
pgniadaan rasa keberatan. Makna ayat ini tergolong dalam Ketiga, al-siyaq al-
mauqif (konteks situasi), yaitu makna yang berkaitan dengan waktu dan tempat
bgrlangsungnya suatu pembicaraan. Redaksi ayat terkait tidak ada rasa dongkol
atau ragu terhadap dosa, yang dimaksud dosa adalah sikap ingkar terhadap apa
yang Nabi Saw tetapkan. Mereka menerima dengan sepenuhnya dan merka
tunduk dengan ketetapan Nabi Saw dengan sepenuh hati tanpa ada suatu
keraguan.'** Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada kontesk ayat ini adalah
al-haraju yang diartikan sebagai penafian terhadap keraguan.

Keempat, kata ad-haraju dalam surat Al-An’am (6:125) makna leksikal
atau makna dasar pada ayat ini yaitu sempit, sementara makna kontekstualnya
a§:alah keresahan jiwa. Makna ayat ini tergolong dalam al-siyaq al-tsagafi
(Igonteks budaya), merupakan keseluruhan makna yang memungkinkan bermakna
dglam budaya tertentu. Konteks ini digunakan untuk menentukan makna yang
dhnaksud dari sebuah kata yang digunakan secara umum. Redaksi ayat ini
bg(bicara tentang orang yang menerima dan menolak petunjuk Allah Swt. Allah
S§vt akan melapangkan dada untuk orang yang memeluk Islam, memberinya
t\aE,rfik dan membuat islam menjadi indah disisinya dengan ibalan pahala dari-Nya.

Kemudian, Allah Swt akan membuat dadanya sesak lagi sempit bagi yang tidak

1reg uejng

'3 1mam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
Mahmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 12 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 254.
%4 Imam Al-Qurthubi, Ta’liq oleh Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, and Takhrij oleh
I\@_hmud Hamid Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), him. 635.
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bgriman.'® Jadi makna kontekstual yang didapatkan pada kontesk ayat ini adalah
aj;haraju yang diartikan keresahan dan kekosongan jiwa.

i Dari ketiga term kata yang menunjukkan makna sempit tidaklah
s§)enuhnya digunakan dalam satu konteks yang sama. Pada dasarnya kata ad-
d:tréliqu, ad-dhanku dan al-haraju memang diartikan serupa, namun jika dilihat

datam konteks yang berada didalam Al-Qur’an terdapat perbedaan yang signifikan
deh kekhususan makna antara ketiga kata tersebut.

nNely eysng

145 Al-Qurthubi, Al-Hifnawi, and Utsman, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 7...him. 205.
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